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ABSTRAK 

Perencanaan tanam tanaman palawija di lahan kering di Pulau Sumbawa biasanya menggunakan 

rata-rata curah hujan bulanan dari bulan yang dianggap awal musim hujan, Cara tersebut dianggap 

kurang tepat  Curah hujan bulanan sering mengalami anomali sehingga berakibat tidak tepatnya 

perkiraan curah hujan  pada setiap awal musim tanam. Penellian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

karakteristik jeda hujan yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk merencanakan waktu tanam 

tanaman palawija di lahan kering Kabupaten Sumbawa. Peneltian ini adalah suatu penelitian eksploratori 

yang dilakukan dengan teknik survey dan analisis data untuk mengembangkan model jeda hujan. Data 

yang dikumpulkan adalah data curah hujan harian selama 10 tahun (2007 – 2017) dari 9 stasiun curah 

hujan di Kabupaten Sumbawa. Data dianalisis menggunakan Model Rantai Markov (MRM) peringkat-I . 

Hasil penelitan menunjukkan bahwa jeda hujan di wilayah Kabupaten Sumbawa pada umumnya panjang 

di awal musim hujan (November dan April) . Panjang periode jeda hujan yang ditetapkan dengan MRM  

tidak berbeda nyata dengan panjang periode jeda hujan yang diperoleh melalui observasi. Penetapan 

awal tanam berdasarkan panjang periode jeda hujan bervariasi per kecamatan, namun dalam 10 tahun 

terakhir ada lima stasiun yang awal musim tanamnya jatuh pada bulan Januari  dan ada empat stasiun 

yang awal tanamnya jatuh pada bulan Februari. Secara special ada kecenderungan periode jeda hujan 

makin panjang ke arah timur, yakni ada peningkatan  panjang periode jeda hujan sebesar  1.2 hari pada 

setiap perpindahan sebesar  10 ke arah timur. 

ABSTRACT 

Planning of planting time of secondary crop in dry land of Sumbawa Island is commonly 

conducted based on average of monthly rainfall of onset of rainy season. The method was not quite 

accurate since monthly rainfall characteristics often undego anomaly due to climate variability. The 

objective of the  research was to evaluate the characteristics of dry spells as basis of planning of 

planting time for secondary crop in dry land of Sumbawa regency. This  research wss an exploratory 

research done through survey and data analysis. The data were  daily rainfall in 10 years (2007-2017) 

from nine rainfall stations. The data was analysed using Markov Chain Method (MCM) ordo-1. The 

results showed that; (1) dry spells pattern in the regemcy of Kabupaten Sumbawa generally longer in the 

beginning and the end of rainy season i.e., November and April, meaning that those months were dryer 

than those other rainy season months; (2)  The dry spells length determined  using MMC was not 

signicantly different compared to  the observed dry spell length.. Establishment of onset planting time 

based length of dry spell were varied in each sub-district, nontherless during last 10 year period there 

were five rainfall stations are having onset planting in January and the rest (4 rainfall stations) are 

having onset of planting in February. Spacially there is a trend of increasing length of dry spell to 

eastward movement wich is 1.2 day for every 10 move eastward.  
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length of dry spell to eastward movement which 1,2 day fof avery 1° move eastward. 

 
kata kunci: karakteristik jeda hujan, rantai markov,simulasi penanaman, trend jeda hujan. 
Keywords: dry spells, markov chain method, planting simulation, dry spells trend. 

PENDAHULUAN 

Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat menentukan keberhasilan bercocok tanam (Yasin et 
al., 2003, Ma’shum dan Yasin., 2018); Pulau Sumbawa yang mempunyai iklim tropika setengah 
kering [semi arid tropic (SAT)] curah hujan merupakan satu-satunnya sumber air bagi tanaman 
(Ratanm  dan Venugopal., 2003; Yasin et al., 2012). Curah hujan merupakan  faktor pembatas utama 
dari pertumbuhan dan hasil tanaman (Yasin et al., 2002). Sebenarnya wilayah iklim tropika setengah 
kering ini  memiliki potensi curah hujan yang cukup besar (+1500 mm) namun distribusinya tidak 
merata. Lebih dari 80 % di masim hujan, dan terkontrasi pada 3 bulan petengahan yakni Desember 
Januari dan Februari (Yasin et al. 2013). Satu karakteristik lain dari hujan di daerah iklim tropika 
setengah kering adalah adanya variasi iklim yang terjadi setiap tahun. Yasin et al. (2016, Yasin dan 
Ma’shum, 2006) menunjukkan bahwa adanya perbedaan curah hujan musiman yang disebabkan oleh 
fenomena El Nino. Yasin et al. (2012) juga menunjukkan perbedaan curah hujan tahunan tersebut 
disebabkan oleh karakter kebasahan tahun, yang dalam sistem peramalan sifat tahun sasak disebut 
Warige. Mahrup et al. (2009) memperlihatkan adanya jeda hujan yang mengikuti tipe tahun dimana 
tipe tahun kering mempunyai jeda hujan yang lebih lebar dibanding tahun basah. Namun akurasi 
kejadian jeda hujan berdasarkan sistem peramalan warige masih kurang teliti karena tidak 
mempertimbangkan data curah hujan pada stasiun yang sedang dipertimbangkan (Barron, 2004). 

Jeda hujan merupakan suatu  keadaan dimana cuaca kering, tanpa terjadinya  hujan yang berlangsung 
dalam jangka waktu  tertentu, yang diselingi oleh hari hujan (Mahrup et al. 2009; Yasin et al 2013; 
Mahrup, 2015; Mathugama st al., 2011; Rathan et al., 2014). Beberapa hasil studi akhir-akhir ini 
menunjukkan, bahwa sebagai konsekuensi dari pemanasan global hari-hari hujan lebat terpusat dalam 
beberapa hari kemudian diikuti dengan jeda hujann yang lebar (Fischer, et al., 2013; Yasin, et al., 
2018).Pada sistem pertanian lahan kering pola curah hujan sangat mempengaruhi ketersediaan air 
tanah, lama masa tanam, awal tanam, dan pola tanam serta pemilihanjenis tanaman (Yasin et al, 2009; 
Ruminta, 2016; Ma’shum dan Yasin, 2018). Yasin et al (2005) menganalisis cara penetapan waktu 
tanam dan jenis tanaman dan cara pengairan yang tepat untuk daerah-daerah yang sering mengalami 
periode kritis lengas.  Periode kritis lengas di daerah tadah hujan atau lahan kering disebabkan satu-
satunya oleh curah hujan yang belum cukup atau jeda hujan yang terlalu panjang. Mahrup et al. (2016) 
melakukan studi kondisi kritis lengas ini dan sekaligus menetapkan karakteristik jeda hujan di pulau 
Lombok. Yasin et al (2013) mempelajari pola ketersedian air dari curah hujan pada musim kemarau di 
Lombok bagian selatan dan timur.  

Di Pulau Sumbawa penelitian tentang karakteristik curah hujan masih sangat langka. Hasil penemuan 
di Pulau Lombok tidak bisa diadopsi tanpa penyesuaian untuk Pulau Sumbawa. Hal ini disebabkan 
oleh karena Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa mempunyai pola iklim yang berbeda. Perbedaan 
tersebut terutama disebabkan oleh berbedanya asal awan yang menjadi hujan di Pulau Sumbawa 
(Mahrup et al., 2016). Pada umumnya Pulau Sumbawa dan Pulau-pulau di sekitar Nusa Tengara 
Timur kurang di pengaruhi oleh angin barat daya yang berasal dari sebelah barat benua Australia.  

METODE PENELITIAN 

Daerah yang dicakup dalam penelitian ini adalah Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat pada 
bulan November 2017-April 2018. Data yang digunakan adalah data  curah hujan harian selama 10 
tahun (2007 – 2017) dari 9 stasiun curah hujan di Kabupaten Sumbawa. Analsis dilakukan terhadap  
sifat jeda hujan (observasi) berdasarkan data curah hujan harian dengan Metode Rantai Markov 
(MRM) (Hendry dan Kyung Hee. 2007. Mangaraj, et al.,  2013).. Hasil analisi dengan MRM tersebut 
dibandingkan dengan hasil pengamatan atau perhitungan jeda hujan secara manual. Ada tidaknya 
perbedaan diuji dengan uji T (student-test). Jika T-hitung < T tabel pada taraf nyata 5 %, dikatakan 
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tidak berbeda nyata. Ini berarti MRM dapat digunakan untuk menghitung jeda hujan. Sebaliknya bila 
T-hitung > T-tabel pada taraf nyata 5 %. dikatakan berbeda nyata. Ini berarti perhitungan jeda hujan 
menggunakan MRM tidak valid. Trend temporal dan spasial dari panjang jeda hujan pada setiap 
kecamatan dianalisis dengan regresi dan korelasi linier. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji-T menunjukkan bahwa, nilai T tabel lebih besar dibandingkan dengan t hitung. Ini berarti 
bahwa  Metode Rantai Markov dan Metode Obeservasi secara statistik hasilnya sama. Dengan 
demikian Metode Rantai Markov dapat digunakan menganalis kejadian jeda hujan di daerah lahan 
kering di Kabupaten Sumbawa. Pada umumnya nilai numeric durasi jeda hujan menggunakan 
perhituingan dengan Metode Observasi memberi hasil yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai numerik  Metode Rantai Markov untuk sembilan stasiun curah hujanamun perbedaan tersebut 
secara statistic tidak berbeda nyata (Gambar 01) 

 

Gambar 01 Perbandingan Jeda Hujan dengan Metode Observasidan Markov Stasiun 9 Stasiun 
Kabupaten Sumbawa. 

Pada umumnya durasi jeda hujan di Kabupaten Sumbawa lebar di awal dan akhir musim hujan(rata-
rata 6,48 hari)  dan makin menyempit (makin rapat di bagian-tengah yaitu bulan Desember s/d 
Februari dengan. rata-rata 3,57 hari. Puncak hujan di wilayah Kabupaten Sumbawa terjadi pada bulan 
Januari dengan edah hujan termasuk katagori sangat pendek. dan termasuk ke dalam pola parabolik 
artinya (pola parabolik ini berbentuk seperti parabola jika dihubungkan maka akan terlihat seperti 
setengah lingkaran). 

Fenomena ini berkaitan dengan  adanya hubungan temperatur permukaan laut antara pantai timur 
Afrika dan pantai barat sumatera (Yasin et al, 2016). Jika suhu dipermukaan air laut lebih tinggi 
pergerakan  di bagian timur (dekat Sumatera) dibanding dengan suhu permukaan laut di dekat Afrika 
maka akan berdampak pergerakan angin ke timur yang lebih cepat dan menghasilalkan curah hujan 
yang banyak di wilayah Indonesia (Ma’shum dan Yasin, 2018). Begitu juga sebaliknya apabila pantai 
Sumatera suhunya lebih rendah dari pada pantai timur afrika akan mengakibatkan uap air akan 
bergerak ke barat, meninggalkan wilayah Indonesia (Saji et al, 1999, Yamagata et al., 2004). Hasil 
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Alas Barat 18.53 11.68 0.33 0.47 0.67 0.53 0.61 0.39 
Utan 19.92 10.30 0.28 0.48 0.72 0.52 0.66 0.34 
Sumbawa 19.25 10.97 0.30 0.45 0.70 0.55 0.64 0.36 
Moyo Hilir 17.60 12.62 0.32 0.57 0.68 0.43 0.58 0.42 
Lape 17.98 12.23 0.31 0.56 0.69 0.44 0.59 0.41 
Plampang 17.15 13.07 0.31 0.56 0.69 0.44 0.57 0.43 
Labangka 21.82 8.40 0.20 0.47 0.80 0.53 0.72 0.28 
Empang 18.37 11.85 0.25 0.57 0.75 0.43 0.61 0.39 
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Keterangan: Parameter Markov yang ada pada: Jumlah hari selama musim tanam yang keadaan sehari sebelumnya 
tanpa hujan;  n1: Jumlah hari selama  musim tanam yang keadaan sehari sebelumnya hujan;  p01: Probabilitas 
dimana hari sebelumnya tanpa hujan diikuti hari hujan. p11: Probabilitas dimana hari hujan didahului oleh hari 
hujan;  p00: Probabilitas dimana hari tanpa hujan didahului oleh hari tanpa hujan;  p10: Probabilitas dimana hari 
sebelumnya hujan diikuti hari tanpa hujan;  p0: Probabilitas hari tanpa hujan dalam satu musim; p1: Probabilitas 
hari hujan dalam satu musim tanam.Simulasi Perencanaan Tanam Palawija di Kabupaten Sumbawa 

Hal inilah yang menyebabkan sebagian wilayah Indonesia, terutama wilayah Nusa Tenggara yang 
terletak di bagian selatan ekuator mengalami jeda hujan yang cukup panjang (Hacnigonta, dan. 
Reason, 2006; Yasin et al, 2016), yang berdampak pada kejadian kekeringan meteorologist dan 
kekurangan air bagi sektor pertanian khususnya bagi tanaman palawija yang ditanam di lahan kering. 

 

Gambar 02 Simulasi perencanaan Tanam 
di Kecamatan Alas Barat. 

 

Gambar 03 Simulasi Perencanaan Awal    
Tanam   di Kec. Utan. 

 

Gambar 04 Simulasi Perencanaan Tanam di 
Kecamatan Sumbawa. 

 

Gambar 05 Simulasi Perencanaan Tanam 
di Kecamatan Moyo Hilir. 

 

Gambar 06 Simulasi Perencanaan Tanam di 
Kecamatan Labangka. 

 

Gambar 07 Simulasi Perencanaan Tanam  
di Kecamatan Empang. 

Gambar 08 Simulasi Perencanaan Tanam di Kecamatan Lunyuk 

Simulasi penetapan awal tanam palawija di Kabupaten Sumbawa berv\ariasi antar stasiun dalam 10 
tahun terakhir.  Terdapadat lima stasiun yang simulasi penetapan awal tanamnya jatuh pada bulam 
Januari yaitu Kecamatan Alas Barat (Gambar 03) Kecamatan Moyo Hilir (Gambar 04), Kecamatan 

Lunyuk 20.95 9.27 0.25 0.43 0.75 0.57 0.69 0.31 
Rerata 19.06 11.15 0.28 0.51 0.72 0.49 0.63 0.37 
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Plampang (Gambar 05), Kecamatan Empang  dan Kecamatan Lunyuk (Gambar 05). dan ada empat 
stasiun yang simulasi penetapan awal tanamnya di bulan Februari yaitu Kecamatan Utan, Kecamatan 
Sumbawa,  kecamaytan Lape dan Kecamatan Labangka.. Pada bulan tersebut ke empat kecamatan 
tersebut mengalami defisit air yang lebih rendah dibandingankan dengan bulan-bulan lainnya. Oleh 
karena itu bulan tersebiut dapat dijadikan sebagai salah satu acuan dalam merencanakan awal  
penanaman tanaman palawija di Kabupaten Sumbawa, 

Partridge dan Ma’shum (2002) dan Yasin et al. (2016) menjelaskan bahwa  bulan November dan April 
merupakan periode terjadinya peralihan bagi wilayah yang memiliki sifat iklim monsun seperti halnya 
Nusa Tenggara Barat. Bulan Desember hingga Februari merupakan awal terjadinya aliran angin barat 
laut yang menyebabkan terjadinya hujan di sebagian besar wilayah NTB (Yasin et al. 2016)..  Bulan-
bulan-tersebut merupakan puncak curah hujan (>200 mm per bulan).  Sedangkan pada bulan April 
merupakan permulaan terjadinya angin timur atau angin tenggara yang kering. Namun pada bulan ini 
juga ditandai dengan berhembus angin pancaroba, yakni angin tenggara dan angin baratdaya silih 
berganti sehingga pada bulan ini terdapat curah hujan antara 100 mm – 200 mm. Bulan April biasanya 
merupakan awal dari musim kemarau. 

Analisis jeda hujan sebagai fungsi fakta (temporal), dilakukan untuk mengetahui kecendrungan trend 
jeda hujan selama kurun waktu 10 tahun di 9 wilayah stasiun curah hujan kabupaten Sumbawa. Pada 
setiap wilayah stasiun di Kabupaten Sumbawa dapat dilihat pada (Gambar 08). 

 

Gambar 08 Trend jeda hujan temporal 
pada 9 stasiun Kabupaten Sumbawa 

 

Gambar 09 Trend Jeda Hujan Temporal  9 
Stasiun Cura hujan Kabupaten Sumbawa. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 09dapat dikemukana bahwa 
terdapada 5 stasiun yang trend jeda hujannya mengalami penurunan yang ditandai oleh koefisien 
regregsi bernilai negative yaitu Moyo Hilir, Lape, Labangka, Lunyuk, Empang sebesar (b = -0.204 
hari/tahun). Sedangkan wilayah stasiun yang tidak mengalami perubahan sebagai fungsi waktu dalam 
priode 10 tahun adalah Sumbawa (b= 0.000 hari/tahun). Beberapa wilayah mengalami peningkatan 
(trend positif) jeda hujan, seperti Alas Barat, Utan,Plampang sebesar (0.021 hari/tahun). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yasin, et al. (2011) menunjukkan bahwa kejadian ini berkaitan erat 
dengan faktor lokal seperti daerah-daerah yang berada pada pesisir Teluk Saleh yaitu stasiun Moyo 
Hilir, stasiun Lape, stasiun Empang. Hal ini memberikan indikasi, konstribusi terhadap curah hujan 
lokal bahwa teluk Saleh berperan sebagai penyangga iklim lokal sehingga tidak mengakibatkan variasi 
jeda hujan secara temporal. Sumber uap air  membentuk awan produktif tanda-tanda hujan yang 
terbentuk karena adanya efek tofografi berupa pegunungan di sekitar wilayah tersebut seperti halnya 
gunung Tembora, diperkirakan berasal dari uap air yang terbawa oleh angin barat daya yang melintas 
di sepanjang laut jawa dan laut plores di utara pulau Sumbawa, yang tertahan oleh gunung tembora, 
yang kemudian dibelok kan ke arah selatan ke teluk saleh. Awan yang terbentuk di sekitaran gunung 
Tambora mengalami perkayaan uap oleh proses evaporasi yang terjadi di teluk Saleh, sehingga 
mampu mendistribusikan hujan secara radial ke arah kawasan sekitar teluk tersebut. dan yang 
berdekatan dengan Samudra Hindia, yaitu stasiun Lunyuk dan stasiun Labangka yang mengakibatkan 
trend jeda hujannya menurun  memberikan indikasi konstribusi terhadap curah hujan Samudra Hindia 
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berperan sebagai penyangga iklim lokal sehingga tidak mengakibatkan variasi jeda hujan secara 
temporal (Mahrup, et al., 2011). 

Beberapa wilayah  terutama yang berbatasan dengan Laut Flores mengalami kecendrungan 
peningkatan jeda hujan seprti stasiun Alas Barat dan stasiun Utan sehingga konstribusi terhadap curah 
hujan lokal berkurang, sehingga jedah hujan meningkat selama 10 tahun. Wilayah  Plampang tidak 
mendapat manfaat dari keberadaan uap air yang  berasal dari Teluk Saleh sehingga mengakibatkan  
meningkatnya trend jeda hujan (Mahrup, etb al., 2011).  

Kecamatan Sumbawa dipengaruhi mempunyai satsiun curah hujan yang letaknya di tengah-tengah 
dari 9 stasiun sehingga pengaruh iklim local tidak berpangaruh langsung terhadap peningkatan dan 
berkurangnya jeda hujan. Sehingga trend jeda hujannya tidak mengalami perubahan secara temporal 
(dalam priode 10 tahun). 

Secara spasial jeda hujan cenderung meningkat kearah timur (Gambar 09). . Berdasar Gambar 09 
terjadi peningkatan indeks jeda hujan pada setiap pergeseran  10 BT ke arah timur. Peningkatan 
tersebut dimulai dari wilayah Kecamatan Alas Barat, Utan, Sumbawa, Moyo Hilir, Lape, Lunyuk,  
Plampang,  Labangka dan Empang, peningkatan terjadi sebesar 1.2 hari setiap pengarahan sebesar  
sejauh 10 ke arah Timur. 

Hal ini memperkuat pernyataan sebelumnya yang menyatakan, bahwa wilayah Jawa Timur, Bali dan 
kepulauan Nusa Tenggara (NTB dan NTT) mengalami iklim lebih kering, dan priode musim hujan 
yang relatif pendek (Donner, 1986; Yasin, et al., 2002). Hal tersebut disebabkan  karena jeda hujan 
yang terjadi di suatu wilayah terutama Nusa Tenggara Barat (NTB) dipengaruhi oleh letak Indonesia 
di zona ekuator dan keberadaannya di antara dua benua (Asia-Australia) dan dua samudera (Hindia-
Pasifik) mempengaruhi distribusi hujan (Yasin et al.., 2016). Angin panas yang bertiup dari benua 
Australia melewati laut yang sempit dengan membawa uap air yang lebih sedikit dibandingkan dengan 
uap air yang dibawah dari laut yang luas seperti uap air dari Samudra hindia. Sehingga memperkuat 
fakta adanya efek mongering, karena bertetangga dengan benua kering  Australia (Linarce dan Hobbs, 
1977).  

KESIMPULAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka dapat dikemukakan beberapa butir kesimpulan, yakni sebagai 
berikut: 

1 Jeda hujan di wilayah Kabupaten Sumbawa pada umumnya panjang di awal musim hujan 
(November dan April) , dengan rata-rata 6.48 hari, mencapai peningkatan jeda hujan akhir musim 
tanam Maret dengan rata-rata 4.69 hari, sampai akhir musim tanam April. Pada pertengahan musim 
tanam (Desember, Januari dan Februari) sifat jeda hujan relative pendek yaitu rata-rata 3.57 hari. 

2 Panjang periode jeda hujan yang ditetapkan dengan MRM  tidak berbeda nyata dengan panjang 
periode jeda hujan yang diperoleh melalui observasi.  

3 Penetapan awal tanam berdasarkan panjang periode jeda hujan bervariasi per kecamatan, namun 
dalam 10 tahun terakhir ada lima kecamatan, yaitu  Alas Barat, Moyo Hilir, Plampang, Empang, 
dan Lunyuk  mempunyai awal musim tanam palawija yang jatuh pada bulan Januari  dan ada empat 
stasiun lainnya, yaitu Utan, Sumbawa,  Lape dan Labangka mempunyai awal musim tanam 
palawija yang jatuh pada bulan Februari. Secara special ada kecenderungan periode jeda hujan 
makin panjang ke arah timur, yakni ada peningkatan  panjang periode jeda hujan sebesar  1.2 hari 
pada setiap perpindahan sebesar  10 ke arah timur. 
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